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AtsSTRACT
The objective of this research is to know the influence of basic chromium
tanning agent used to the colour and softness of the crust leather. In the
carrying out it was used l2 pieces green salted cured crocodile skin of 11 up
to 14 inch widht. Ail of the crocodile skins were processed up to pikcling
with the same way. The crocodile skins were than pre-tanned with basic
chromium tanning agent varying from 0.5%.; l.OVo and 1.5Vo. F;ach tteat'
ment needed two pieces of crocodile skin and was done twice. They were
than tanned with 3O% Irgatan LV. The Crust leather out put from the
research was visual investigated for the Colour and the softnees. Statisticai
analysis paints out that there is extremely signiff difference (P < t1.01) th*
influence of the use of basic chromium tanning agent to the coulor and the
softnees of the crusts leather. Practical meaning of this research is that to tan
crocodile skin to be crust leather it is used 1.0 Vo basic chromium tanning
agent30Ea Irgatan LV.
INTISARI
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan penya-
mak krom basa yang digunakan terhadap warna dan kelemasan kulit kras.
Dalam pelaksanaannya digunakan 12 Lembar dengan lebar 11 sampai 14 inci
yang diawet dengan garam. Semua kulit buaya diproses sampai dengan
pengasaman dengan cara yang sama. Kemudian kulit buaya tersebut disamak
pendahuluan dengan bahan penyamak krom basa yang bervariasi dari 8,5 Vo.;
l.TVo dan 1.5%. ietiap perlakuan memerlukan dua lembar kulit buaya dan
dikerjakan dua kali. Kemudian kulit buaya tersebut disamak dengan 30Vo
Irgatan LV. Kulit kras yang dihasilkan dari penelitian diamati warna dan ke-
lemasannya. Analisa statistik menunjukkan bahwa ada beda nyata (P<0,01)
pengaruh penggunaan bahan penyamak krom basa terhadap warna dan kele-
masannya kulit kras. Arti Praktis penelitian ini adalah untuk menyamak
kulit buaya menjadi kulit kras digunakan l,lVo bahan penyamak krom basa
dan 30 VolrgatanLY.
PENDAHUI,UAI{
Dalam beberapa hal teknologi penyamakan kulit reptil, dalam hal ini ku-
lit buaya, dikerjakan dengan cara yang sama seperti pada kulit kerbau, kulit
rJr:rnba dan kulit kambing, (1.2). Seperti dalam proses untuk rnenghilangkan
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rlu dan epidermis pada hewan lainny'a, maka r.lmtcrli menghfinmgkan sisik
da kulit buaya digunakan pi.rla lrahan-bahan $sperti Na:S dam Cai#n'{)2.
) Selain kulit yang berukuran besar, kulit bu*yn pada uillldrrnnyii elisarnitk
demikian rupa sehingga kuli{ jadi (leather) yang diiiasilkan henry';;lta m$tt}-
1. Sebab dengan dernikian gambar pada trrngian la.!ah dapat tchih jeXas. F{ai
i penting sekali untuk kulit buaya. (1)
Bahan penyamak yang dapat digunakan untuk memyamak kulit buaya
alah sama seperti untuk rnenyannak kulit sapi, kulit kerhau, kulif domba
n kulit kambing, yaitu bahan bahan penyamak mineral, bahan penyarnak
bati dan bahan penyamak sintetis. (4.5) Karena setiap bahan penyarnalr
:mpunyai kelebihan dan kekurangan, maka apabila dalam proses penya-
lkan menggunakan dua atau lebih bahan penyamak, kekurangan-keku-
ngan tersebut dapat dikurangi.(5)
:ngan demikian dapat meningkatkan mutu krrlit jadi yang dihasilkan.
:nyamakaan kulit dengan menggunakan dua atau lebih bahan penyamak
bati, dinamakan penyamakan kombinasi. (5.6.7)
Adapun yang dinamakan kulit Kras (crust) adalah kulit matang yang di-
mak dengan metoda penyamakan kombinasi, yang belum mengalami
nyempurnaan dan mudah dibasahkan kembali. (8)
rlam hal ini pada proses penyamakan dari kulit mentah menjadi kulit kras
:nggunakan lahan penyamak krom sulfat basa l,5Vo dan bahan penyamak
fiesis. 15 - ZAVo Dengan menggunakan trahan penyamak sintesis dapat
:rubah krorn sulfat basa menjadi gugusan yang warnanya lebih muda.
rlit jadi yang dihasilkan menjadi lebih berisi, padat, terang dan bersih.(9)
A,TER.I DAN METODA
ateri
Dalam penilitian ini menggunakan 12lembar kulit buaya diawet garam
ngan ukuran 1,1 - 14 inchi untuk setiap lembar. Bahan pembantu penya-
ak yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Na2S, Ca (OH)zSO4,
COOH, HzSOa, NazSOs, Na Cl, Antijamur, bahan pengikis protein (ba-
rg agent), bahan pengurang lemak (degreasing agent) dan minyak sulfat.
rhan penyamak yang digunakan dalam penelitian ini adalah garam krom
lfat basa dan bahan penyamak sintesis.
Iat-alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah bak pengapuran,
sau buang daging, sikat buang sisik, timbangan dan drum penyamakan.
etoda
Semua kulit diproses sampai dengan pengasaman,sesuai dengan metoda,
ng ada di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Barang Kulit,
rret dan Plastik. Selanjutnya kulit disamak menjadi kulit krom basah (wet
ue) dengan garam krom sulfat basa (CrzOg) yang bervariasi dari 0-5Vo,
1.0Vo dan l.SVo. Untuk setiap pcrlakuan menggunakaan dua lcmbar kulit
buaya dengan satu kali ulangan. Fada penyamakan ulang digunakan lrgatan
LV sebesar 30 7o.
Adapun langkah-langkah yang dikerjakan dalam penyamakan kulit buaya
menjadi kulit krom basah adalah sebagi berikut :
Pencucian (washing)
Proses ini dimaksudkan untuk menghilangkan garam pengawet yang ter-
dapat pada kulit. Pencucian ini dikerjakan di dalam drum. Air masuk mela-
lui as drum yang berlubang dan keluar melalui tutup drum yang berlubang-
lubang pula. Pada waktu pencucian, drum (molen) diputar selama 60 menit
atau sampai garam pengawet benar-benar hilang.
Pengapuran (liming)
Proses ini dimaksudkan untuk menghilangkan lapisan yang menutupi ku-
lit basian rajah serta untuk membengkakkan kulit.
Adapun pclaksanaannya adalah dengan merna"sukkan kulit kedalam $uatu
larutan Na2S dengan kepekatan 1o Be selama a}{jarn" Selanjutnya lapisan
yang menutupi kulit bagian rajatre dihilangkan dengan sikat dan sisa-sisa da-
glng dihilangkan dengan pisau.
Pengapuran putih (Reliming)
Froses ini dimaksudkan untuk menghilangkan zat-zat kulit yang tidak
diperlukan serta untuk membengkakkan kulit.
Adapun pelaksanaannya adalah dengan memasukkan kulit kedalam suatu
larutan yang terdiri atas air : ANVo dan C-a (OH)z : 2 Vo Proses ini dikerjakan
selama i 24 jam.
Pembuangan kapur (Deliming)
Proses ini dimaksudkan untuk menghilangkan kapur yang terdapat di
dalam kulit.
Adapun pelaksanaannya adalah dengan memasukkan kulit ke dalam drum
yang berisi larutan yang terdiri atas air : 2NVo dan (NH+)zSOt : lVo. Dan
diputar selama 30 menit. Selanjutnya ditambahkan HzSO+ :0.5% dan drum
diputar selama 30 menit. Proses ini selesai apabila penampang kulit berwar-
na putih terhadap phenolptalein indikator.
Pengikisan Protein (Bating).
Pengikisan protein merupakan proses enzimatik dan dimaksudkan untuk
menyempurnakan proses-proses sebelumnya dan agar kulit jadi (leather)
yang dihasilkan tidak lenting.
Adapun pelakasanaanya adalah dengan menambahkan bahan pengikis pro-
tein bating agent sebesar 0.6% ke dalam larutan pada proses pembuangan
kapur, selanjutnya drum diputar selama 60 menit. Proses ini selesai apabila
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kulit ditekan dengan ibu jari damkkasqra tfrdak nek*x timbul kenihaii.
Fengurangrn lemak @ryrensinry)
Proses ini dimasudkan untuk unemgurangi kaudungan lemak alam yang
ada di dalam kulit. Karena lermal< alam rmeng&angjfu d*lam pro$es penya-
makan dan pengecatan dasar-
Adapun pelaksanaannya adalah d*ng*m menambah bahan pengurang lemak
(degreasing agent) sebesar &5 % ke dalam lanulan pada proses pembuamgan
kapur dan pengikisan protein. Selaniutnya drumr diputar selanra 15 rnenit"
Pemgasaman 
€lclrting
Froses ini dimaksudkam untuk memrbuat kulit dalaffiI keadaan asam, se-
hingga pH kulit sesuai dengan pH rat penyamak yang irkan digunakan.
Adapun pelaksanaanya adalah dengan rnermasukkan kulit ke clalam drurn
yang berisi suatu lar!.ltan yang lerdir{ ailas air : ffi{% dan NaCl : [0 7o, ken:lu-
dian drum diputar selama 10 rnenit- Selamiutnya FICOOFI pekat seiresar:
A.5Vo yang diencerkan terlehih d*hulu demgam air ttritainbahkan melalui as
yang berlubang seraya drram dipurar [erte$- Seteiah dnum dlputar setrama 15
menit, kemudian F{zS0+ pekat sehesar 1"5% yamg riiencerkan rerlebih dahu-
iu dengan air ditamhahkan melalari a$ yarxg herlubang seraya drum diputan
terus. Lrr:tan HzSOa dimasukka* k* d*tem rirurm sebanvak tiga kali dengan
sela.ng r+'aktu 1.5 menit" Sere.lah larutari Ff;SC+ dimasukkan sernua, drum
diputar selarna tr20 me.lrit, atau apabi[a pF{ larunan pengasaman dan kr"ll.it
mene*pr*l 3.5 serta penampang kulit b€re,srmn kr:ni*g terhadap Brome Crea-
sotr Greem trndikator.
Ilemynrmakan pemdahuluam {pre te$rrisg}
F,,fal;:;r"rd penyamakan pend*huluan adalah agar kulit keadaannya lebih
stabi!. sehingga ?.at-zat kulil yrmg rnuria& nrsal< rnenjadi tahan terhadap rni-
krocrganisme dan membantu rnasukmlra bataam 5ren3umak sintetis ke dalamkulit.
Adapun pelaksanaannya adalah dengam memambahka* gararn krom sulfat
basa ke daiam larutan pengasam yang berisi kuiit" Setiap perlakuan meng-
guiiakan dua lembar kulit dan bahan penyamak garann krom sulfat basa yang
digunakan i:ervariasi dari 0-5 Vo,5..OYo rlan 1"57o. Ferlakuan dengan satu kali
ulangan.
Drurn diputar selama 120 menit, atau sampai hahan penyamak garam krom
sulfat basa benar-benar masuk ke $alprr peftemrpasg kulit. Selanjutnya ba-
sisitas dinaikkan dengan jalam nneaambahkan NazCO3 sebesar 1 Vo melalui
ss drum yang berlubang sebelum ditambahkam NazCOs dilarutkan terlebih
dahulu dengan air sebesar 10 kali" berat NaeCO3" [-arutan NazCOs dimasuk-
kan ke dalarn drum sebanyak tiga kali dengan selang waktu 15 menit seraya
drum diputar tert$. Setelah larutan NazClSs dimasukkan semua, drum dipu-
tar selama 120 menit atau sampai kulit masak Uji kemasakan kulit dengan
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cara boiling test. Setelah kulit masak, ditamhahkan anli jamur scbcsar 0.5 %'
dan drum diputar selama 15 menit.
Penetralan (Neutralising)
Proses ini dimaksudkan untuk membuat kulit dalam keadaan netral un-
tuk menyesuaikan proses selanjutnya'
Adapun peiaksananannya adalah dengan memasukkan kulit ke dalam drunt
(molen) yang berisi air sebanyak 2N%. Seraya drum dipurtar NazCOr schc'
sar 7.5Vo yang telah dilarutkan terlebih dahulu dengan air, dimasukkan mclrt-
lui as drum yang berlubang. [.arutan NazCO: dimasukkan ke dalam drum scr-
banyak tiga kali dengan selang waktu 15 menit dan drum diputar lerus. Pro-
ses penetralan selesai apabila penampang kulit berwarna biru terhadap Bro-
me Creasol Green Indikator.
Penyamakan (Tanning)
Dalam proses penyamakkan dipergunakan Irgatan LV yang besarnya sa-
ma untuk setiap perlakuan. Adapun pelaksanaannya adalah dcngan mcnl:l-
sukkan kulit ke dalam rlrurn (molen) yang berisi air sebanyak 200a/u, tlan lr-
galan sebesar 3O 7". Selanjulnya drum diputar selama 60 menit atau samPai
larutan menjadi jernih.
Peminyakan (Fatliquoring)
Proses ini dimaksudkan untuk melicinkan serat-serat kulit, sehingga kulit
kras yang dihasilkan keadaanya lemas.
Adapun pelaksanaannya adalah dengan memasukkan kulit ke dalam drunt
(molen) yang berisi air 60oC sebesar 3NVo dan minyak sulfat sebesar 4%,.
Selanjutnya drum diputar selama 60 menit atau sampai minyak betul-bctul
masuk ke dalam kulit, yaitu apabila larutan mcnjadi jernih.
Untuk memecahkan emulsi minyak di dalam kulit, ke dalam drum ditambah-
kan HCOOH sebesar 0,5 o/o dan diencerkan terlebih dahulu. Drum diputar
selama 30 menit. Untuk mencegah tumbuhnya jamur pada kulit, ditam-
bahkan cortymol G sebesar 0,5 o/o dan drum diputar selama 30 menit.
Pengeringan (Drying)
Proses ini dimaksudkan untuk mengurangi kadar air di dalam kulit seba-
nyak mungkin.
Adapun pelaksanaannya adalah dengan jalan mengangin-anginkan kulit tli
tempat yang teduh.
Pengujian organoleptis
Kulit kras (crust; hasil penelitian diuji secara organoleptis mengenaiwar-
na dan kelemasannya.
Analisa data
Untuk mengetahui pengaruh bahan penyamak garam krom sulfat basa
rada proses penyarnakan treulit buaya rneniadi kulit kras, digunaknn aglrlisa
ecara statistik dengan analisa varians-
Iasil Pembahasan
Kulit Kras (crust) hasil penelitihan diuji secar& organoiepris mengenai
rarna dan kelemasannya.
Varna
Nilai uji warna kulit kras hasil penelirian dapat dilihar pada tabel 1.. Sete-
rh data pada tabel I dianalisa secara statistik dengan analisa varians pada
tbel2, menunjukkan ada beda sangat nyata (P < 0.01) pengaruh meRggu-
akan bahan penyamak krom (CrzOl) terhadap warna kulit kras yang di-
asilkan.
Tabel 2. Analisa varians warna kulit kras buaya
S.O.V
Kelennasnm
Nilai uji kelemasan kulit kras hasil penelitian dapat dilihal pada tabol 3.
Setelah data pada tabel 3 dianalisa secara statistik dengan analisa varians
pada tabel 4, menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata (P < 0'01)
pengaruh variasi penggunaan penggunaan bahan penyamak krom (CrzOr)
terhadap kelemasan kulit kras yang dihasilkan.
Tabet 4. Analisa varians kelemasan kulit kras buaya
s.o.v df SS
7.60 NS**
** ada beda sangat nyata
KESIMPUI.A.N
Ada beda sangat nyata (P < 0.01) pengaruh variasi penggunaan bahan
penyamak krom (CrzO:) terhadap warna dan kelemasan kulit kras buaya'
Untuk menyamak kulit kras buaya menggunakan bahan penyamak krom





















Tabel 1. Nilai uji warna kulit kras buaya
CrzUtVo Percobaan Nilai


































































Tabel 3. Nilai uii kelemasan kulit kras buaya
CrzAtVo Percobaan
Nilai





































































I ada beda sangat nyata.
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